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BUPATI KONAWE SELATAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR K2, TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KONAWE SELATAN,

bahwa untuk mewujudkan Angata sebagai kawasan
berbasis pertanian dan perkebunan melalui keterpaduan
pembangunan antar sektor dengan mengedepankan prinsip
berkelanjutan, perlu mengatur Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Anggata; %<

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a serta sesuai dengan ketentuan Pasal 34
Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Konawe Selatan, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata
Ruang Wilayah Perencanaan Angata;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Daerah Kabupaten Konawe Selatan di
Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 24, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4267);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN ANGATA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

Daerah adalah Kabupaten Konawe Selatan.

Bupati adalah Bupati Konawe Selatan

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Konawe Selatan

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang
dipimpin oleh Camat.

Desa adalah kesatuan  masyarakat hukum  yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang secara hierarki memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola
Ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan tata

ruang, Pemanfaatan  Ruang, dan  Pengendalian
Pemanfaatan Ruang.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk

mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai
dengan RTR melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.
Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.
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Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang
wilayah Daerah yang dilengkapi dengan pola zonasi
Daerah.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau Kawasan
Strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa Blok.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.
Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan
nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan
sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam,
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.
Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah
ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya dan
disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan yang
penetapan Zonanya dalam RDTR.

Kesesuaian  Kegiatan  Pemanfaatan Ruang  yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam penyelenggaraan penataan ruang.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.
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BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Pengaturan

Pasal 2

Ruang lingkup pengaturan WP meliputi:

SRS

(1)

(2)

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
PZ; dan

kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Delineasi WP Angata ditetapkan sebagai WP 1II

berdasarkan aspek fungsional dan/atau administrasi

dengan luas 6.933,28 (enam ribu sembilan ratus tiga
puluh tiga koma dua delapan) hektare.

Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Wawosanggula,
Desa Mokaleleo, dan Desa Unggulino Kabupaten
Konawe;

b. sebelah timur Dberbatasan dengan Desa Wonua
Monapa, Desa Lalosingi, Desa Wuura, Desa Rakawuta,
Desa Lamolori, dan Desa Lamebara Kabupaten
Konawe Selatan;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Matabondu,
Desa Mokoau dan Desa Angata Kabupaten Konawe
Selatana; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Angata,
Kabupaten Konawe Selatan.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi: 7
seluruh Desa Kasebo di Kecamatan Angata;
seluruh Desa Motaha di Kecamatan Angata;
seluruh Desa Puungoni di Kecamatan Angata;
seluruh Desa Puuroe di Kecamatan Angata;
seluruh Desa Sandarsi Jaya di Kecamatan Angata;
seluruh Desa Sandey di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Simbangu di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Aopa di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Lamoen di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Lamoeri di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Lamooso di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Landabaro di Kecamatan Angata;

. sebagian Desa Langgea Indah di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Mataiwoi di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Pewutaa di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Puao di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Puulipu di Kecamatan Angata;
sebagian Desa Puusanggula di Kecamatan Angata; dan
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(4)

(6)
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S. sebagian Desa Teteasa di Kecamatan Angata.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi

menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:

a. SWP IILA mencakup sebagian wilayah administrasi
Kecamatan Angata yaitu seluruh Desa Kasebo,
sebagian Desa Puulipu, secbagian Desa Mataiwoi,
sebagian Desa Aopa, sebagian Desa Pewuta, seluruh
Desa Motaha, sebagian Desa Lamoen dan sebagian
Desa Puusanggula yang terdiri atas Blok II.A.1, Blok
II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6,
dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B mencakup sebagian wilayah administrasi
Kecamatan Angata yaitu sebagian Desa Puusanggula,
sebagian Desa Puao, sebagian Desa Lamooso, sebagian
Desa Sandey, sebagian Desa Simbangu, sebagian Desa
Langgea Indah, dan sebagian Desa Landabaro yang
terdiri dari Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3, Blok
I1.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6, dan Blok I1.B.7; dan

c. SWP II.C mencakup sebagian wilayah administrasi
Kecamatan Angata yaitu sebagian Desa Puao, sebagian
Desa Puusanggula, sebagian Desa Sandey, sebagian
Desa Lamooso, sebagian Desa Langgea Indah,
sebagian Desa Teteasa, sebagian Desa Landabaro,
seluruh Desa Puungoni, sebagian Desa Lamoeri,
seluruh Desa Puuroe, dan seluruh Desa Sandarsi Jaya
yang terdiri dari Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

Delineasi WP Angata sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat Kketelitian

geometri dan Kketelitian detail informasi skala 1:5.000

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pembagian SWP dan Blok pada WP Angata sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

BAB II

TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Penataan WP Angata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a ditujukan sebagai kawasan berbasis pertanian dan
perkebunan melalui keterpaduan pembangunan antar sektor
dengan mengedepankan prinsip berkelanjutan
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BAB III
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(I) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
C. remncana jaringan prasarana.

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal S ayat (1) huruf a meliputi:

a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan
c. pusat pelayanan lingkungan.

(2) Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP Il.A pada
Blok IT.A.5.

(3) Sub  pusat pelayanan  kota/kawasan  perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di
SWP I1.B pada Blok I1.B.7.

(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. pusat lingkungan kecamatan;
b. pusat lingkungan kelurahan/desa; dan
¢. pusat rukun warga.

(5) Pusat lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf a terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.3;
b. SWPIIL.B pada Blok II.B.1; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.1.

(6) Pusat lingkungan kelurahan/desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) huruf b terdapat di:
a. SWPIL.A pada Blok I1.A.2; dan
b. SWP IL.C pada Blok II.C.3, dan Blok I1.C.6.

(7) Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

huruf c terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok I1.A.2, dan Blok I1.A.4;

b. SWP II.B pada Blok II.B.6; dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.5, dan Blok II.C.6.
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Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran IIILA yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Paragraf 1
Umum

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. jalan umum;
b. terminal penumpang;
c. terminal barang; dan
d. jembatan.
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.B yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Jalan Umum

Pasal 8
Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jalan kolektor primer;
b. jalan kolektor sekunder;
c. jalan lokal primer; dan
d. jalan lingkungan primer.
Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. ruas jalan Alangga - Motaha melintas di SWP IL.A;
b. ruas jalan Ambaipua - Motaha melintas di SWP ILA,
SWP II.B dan SWPII.C; dan
c. ruas jalan Motaha - Bts. Kab. Konawe melintas di SWP
IL.A.
Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b melintas di SWP II.A, dan SWP II.C.
Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ melintas di SWP II.A, SWP II.B dan SWP II.C.
Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d melintas di SWP II.A, SWP II.B dan SWP
10
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Paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ayat (1) huruf b berupa terminal penumpang tipe C terdapat di
SWP II.A pada Blok IL.A.5.

Paragraf 4
Terminal Barang

Pasal 10
Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf ¢ berupa Terminal Barang Angata di SWP II.A pada Blok
II.A.5.

Paragraf 5
Jembatan

Pasal 11
Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf
d berupa Jembatan Sungai Rawa Aopa terdapat di SWP II.A
pada Blok I1.A.4.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum

Pasal 12
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. rencana jaringan energi;
b. rencana jaringan telekomunikasi;
c. rencana jaringan sumber daya air;
d. rencana jaringan air minum;
e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);

f. rencana jaringan persampahan;
g. rencana jaringan drainase; dan
h. rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 13

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf a meliputi:

a. pembangkit pembangkit listrik dan sarana pendukung;
b. jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem; dan
c. jaringan distribusi tenaga listrik.

(2) Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi
pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) di SWP II.A pada
Blok I1.A.6.
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(1)

(2)

(4)

(1)

(2)
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Jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa

saluran udara tegangan tinggi (SUTT) Kendari - Andoolo -

Kasipute melintas di SWP II.A, dan SWP II.C.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) Konawe
Selatan melintas di SWP I1.A;

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di
SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

tercantum dalam Lampiran III.C yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 14

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a berupa jaringan serat optik melintas di SWP Il.LA, SWP
I[I.B, dan SWP II.C.
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berupa menara base transceiver station
(BTS) terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.4, Blok II.A.5, Blok

II.A.6, dan Blok I1.A.7;
b. SWP IL.B pada Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3, dan Blok II.C.4.
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan Kketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.D yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 15
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf ¢ meliputi:
a. sistem jaringan irigasi;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer melintas di SWP II.B, dan
SWP.IL.C;
b. jaringan irigasi sekunder melintas di SWP.IL.C;
c. jaringan irigasi tersier melintas di SWP.II.C; dan



(1)

(3)

- 10 -

d. jaringan irigasi air tanah melintas di SWP IL.B, dan
SWP II.C.

Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b berupa jaringan pengendalian banjir

melintas di SWP II.LA, SWP II.B, dan SWP II.C.

Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c berupa prasarana irigasi terdapat di:

a. SWP II.B pada Blok II.B.5 dan Blok II.B.7; dan

b. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C. 4 dan
Blok II.C.6.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 tercantum dalam Lampiran IlI.E yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 16

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf d berupa jaringan perpipaan.
Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. unit air baku meliputi:

1. bangunan pengambil air baku terdapat di SWP IL.A

pada Blok II.A.4; dan

2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP IL.A;
b. unit produksi meliputi berupa instalasi produksi

terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.4; dan
c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi

melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C.
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III.F yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

(1)

(2)

(3)

Pasal 17
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf e berupa sistem
pengelolaan air limbah domestik terpusat.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa subsistem
pengolahan terpusat.
Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) Dberupa IPAL skala kawasan
tertentu/permukiman terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.5; dan
b. SWPII.C pada Blok I1.C.3 dan Blok II1.C.4
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(2)
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Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II.G yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 18
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf f berupa tempat pengelolaan
sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R).
Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud dalam pasal 18 ayat (1)
terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A.4, dan Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.6.
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.LH yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 19
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf g meliputi:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP
IL.C.
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b melintas di SWP II.A, SWP I1.B, dan SWP
ILG:
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ melintas di SWP II.A, SWP I1.B, dan SWP
HC:
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III.I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 20
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf h meliputi:



(2)

3)

(1)
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a. jalur evakuasi bencana; dan

b. tempat evakuasi.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a meliputi:

a. ruas jalan Ambaipua - Motaha melintas di SWP IL.A,
SWP II.B dan SWP I1.C;

b. ruas jalan Alangga - Motaha melintasi di SWP ILA;

c. ruas jalan Motaha - Bts. Kab. Konawe melintas di SWP
II.A; dan

d. jalur evakuasi bencana melintas di SWP I.LA dan SWP
NS

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:

a. titik kumpul; dan

b. tempat evakuasi sementara.

Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf

a meliputi:

a. Lahan Kosong di SWP II.A pad Blok I1.A.4;

b. Lapangan di SWP II.A pada Blok II.A.1;

c. Masjid Ar-Rahman di SWP II.A Blok II.A.2;

d. Gereja Lahai Roi Lamoeri di SWP II.C pada Blok II.C.5;

e. Lapangan SD Negeri 14 Angata di SWP II.C pada Blok
11.C.3; dan

f. Lapangan SD Negeri 12 Angata di SWP II.C pada Blok
IL.C.1.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf b meliputi:

a. Lapangan SD Negeri 6 Angata di SWP II.LA pada Blok
II.A.3;

b. Lapangan di SWP II.A pada Blok I[.A.2 dan Blok II.A.5;

c. Lapangan SD Negeri 15 Angata di SWP II.C pada Blok
IL.C.2:

d. Lahan kosong di SWP II.C pada Blok I1.C.3; dan

e. Kantor Kecamatan di SWP II.C pada Blok II.C.6.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran

[II.J yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 21
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf ¢ meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
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(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 22
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1)
huruf a terdiri atas:
a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan
c. Zona badan air dengan kode BA.

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 23

(I) Zona  perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a dengan
luas 12,18 (dua belas koma satu delapan) hektare berupa
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS.

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 12,18
(dua belas koma satu delapan) hektare terdapat di:

a. SWP ILB pada Blok I1.B.3; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.2.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 24

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b dengan
luas 40,75 (empat puluh koma tujuh lima) hektare
meliputi:

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6; dan

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub Zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 10,97
(sepuluh koma sembilan tujuh) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.4;
b. SWP IL.B pada Blok I1.B.3; dan
c. SWPIIL.C pada Blok II.C.2.

(3) Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas
12,91 (dua belas koma sembilan satu) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.4; dan
b. SWPII.C pada Blok II.C.1.

"o a0 o
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Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas

3.08 (tiga koma nol delapan) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.3, dan Blok II.A.5; dan

b. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.3.

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 6,13 (enam

koma satu tiga) hektare terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan Blok 1I.A.4;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.6 dan
Blok I1.B.7; dan

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok
II.C.5, dan Blok II.C.6.

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 1,54 (satu

koma lima empat) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.3 Blok I1.A.4, Blok
II.A.5, dan Blok I.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.5, dan Blok I1.B.6; dan

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.5, dan
Blok II.C.6.

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf f dengan luas 6,12 (enam

koma satu dua) hektare terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, dan Blok II.A.6;

b. SWP IL.B pada Blok I1.B.2, dan Blok II.B.5; dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 25
Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf ¢ dengan luas 56,39 (lima puluh
enam koma tiga sembilan) hektare berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.
Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 56,39 (lima puluh
enam koma tiga sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6 dan Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.3, Blok II.B.5, Blok I1.B.6, dan
Blok I1.B.7; dan
c. SWPII.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 26

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat
(1) huruf b meliputi:

a. Zona pertanian dengan kode P;

b. Zona perumahan dengan kode R;

C.

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
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Zona campuran dengan kode C;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;
Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona transportasi dengan kode TR; dan
Zona badan jalan dengan kode BJ.

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 27
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf a dengan luas 4.545,97 (empat ribu
lima ratus empat puluh lima koma sembilan tujuh)
hektare meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3.
Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 860,94
(delapan ratus enam puluh koma sembilan empat) hektare
terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok
I1.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.
Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 199,36
(seratus sembilan puluh sembilan koma tiga enam)
hektare terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok I1.A.3, dan Blok I1.A.4; dan
b. SWP IL.C pada Blok II.C.2, dan Blok I1.C.3.
Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 3.485,67 (tiga
ribu empat ratus delapan puluh lima koma enam tujuh)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok
II.A.4, Blok I1.A.5, Blok II.A.6, dan Blok I1.A.7;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3, Blok
11.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6, dan Blok I1.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok
11.C.5, dan Blok II.C.6.

Paragraf 2
Zona Perumahan

Pasal 28
Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf b dengan luas 1.680,82 (seribu
enam ratus delapan puluh koma delapan dua) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3;
b. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4; dan
c. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah
dengan kode R-S.
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Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas

603,89 (enam ratus tiga koma delapan sembilan) hektare

terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok
11.A.4, Blok 11.A.5, dan Blok I1.A.6;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.3, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II1.B.7; dan

c. SWPIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok II.C.3.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas

998,15 (sembilan ratus sembilan puluh delapan koma

satu lima) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok
II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok I1.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II1.B.2, Blok II.B.3, Blok
I1.B.5, Blok I1.B.6, dan Blok I1.B.7; dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah dengan

kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

dengan luas 78,78 (tujuh puluh delapan koma tujuh

delapan) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.6; dan

b. SWP II.B pada Blok II.B.1.

Paragraf 3
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 29
Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf ¢ dengan
luas 13,30 (tiga belas koma tiga) hektare meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;
b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;
c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3;
dan
d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.
Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas
2,41 (dua koma empat satu) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok I1.C.2, Blok I1.C.3, dan Blok II.C.5.
Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas
6,98 (enam koma sembilan delapan) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok
I1.A.4, Blok ILA.5, dan Blok IL.A.6;
b. SWP II.B padaBlok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok
I1.B.5, Blok I1.B.6, dan Blok II.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok 1I.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.5, dan Blok II.C.6.
Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas
3,62 (tiga koma enam dua) hektare terdapat di:
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a. SWP ILLA pada Blok II1.A.2, Blok I1.A.3, Blok I1.A.4, Blok
II.A.5, dan BloKII. A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok I1.B.3; dan

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.5, dan
Blok II.C.6.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 0,29 (nol

koma dua sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.3, Blok II.A.5, dan BloklIl. A.6;
dan

b. SWP II.C pada Blok II.C.2, dan Blok II.C.6.

Paragraf 4
Zona Campuran

Pasal 30

Zona campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 140,32 (seratus
empat puluh koma tiga dua) hektare meliputi sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan kode C-2.
Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dengan luas 140,32 (seratus empat puluh koma tiga dua)
hektare terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I.A.3, dan

Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok I1.C.4, dan Blok IL.C.6.

Paragraf 5
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 31
Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf e dengan luas 367,60
(tiga enam puluh tujuh koma enam) hektare meliputi:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-
2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 270,87 (dua ratus tujuh puluh koma delapan tujuh)
hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A,2, Blok II.A.5, Blok II.A.6 dan
Blok I1.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II1.B.7; dan
c. SWPIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok II.C.3.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 96,73 (sembilan puluh enam koma tujuh tiga)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok I.A.1, dan Blok [1.A.2; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.6.
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Paragraf 6
Zona Perkantoran

Pasal 32
Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf f dengan luas 3,53 (tiga koma lima
tiga) hektare berupa Sub-Zona perkantoran dengan kode
KT.
Sub-Zona perkantoran dengan kode KT dengan luas 3,53
(tiga koma lima tiga) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok
II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok I1.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.5, Blok II.B.6, dan
Blok II.B.7; dan
c. SWPII.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.5, dan Blok II.C.6.

Paragraf 7
Zona Transportasi

Pasal 33

Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf g dengan luas 0,13 (nol koma satu
tiga) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan kode
TR.

Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,13 (nol koma satu
tiga) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.5.

Paragraf 8
Zona Badan Jalan

Pasal 34
Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf h dengan luas 72,29 (tujuh puluh
dua koma dua sembilan) hektare berupa Sub-Zona badan
jalan dengan kode BJ.
Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 72,29 (tujuh puluh
dua koma dua sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok
II.A.4, Blok I1.A.5, Blok II.A.6, dan Blok IL.A.7;
b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, Blok I1.B.3, Blok
11.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II.B.7; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok
I1.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 35
Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR WP Angata.
Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. Pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan
b. Program pemanfaatan ruang prioritas.

Bagian Kedua

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

(1)

(2)

(2)

(3)
(4)

(5)

Pasal 36
Pelaksanaan konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 35 ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
KKPR sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 37
Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2) huruf b terdiri atas:
program perwujudan;
lokasi;
sumber pendanaan;
instansi pelaksana; dan
waktu dan tahapan pelaksanaan.
Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di Blok dalam SWP
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ bersumber dari:
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ; dan
sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.
Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d, dapat dilakukan oleh:
kementerian /lembaga;
perangkat daerah;
swasta;
masyarakat; dan/atau

R0 op
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e. pemangku kepentingan lainnya.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e dibagi ke dalam 5 (lima) tahapan
sebagai berikut:

a. tahap I pada periode tahun 2024;

b. tahap Il pada periode tahun 2025-2029;

c. tahap Il pada periode tahun 2030-2034;

d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan

e. tahap V pada periode tahun 2040-2044.

Program pemanfaatan ruang prioritas jangka menengah
lima tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran V, yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 38

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e

berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan
ruang;

b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang
termasuk di dalamnya air right development dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam = pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa aturan

dasar.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1
Umum

Pasal 39

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 Ayat (2)
meliputi:

mo a0 o

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.
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Paragraf 2

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

(1)

(4)

Pasal 40

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 huruf a terdiri atas:

a. Kklasifikasi I merupakan pemanfaatan
diperbolehkan/diizinkan;

b. Klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara
terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan/atau

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan Kkategori
kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu Zona atau

Sub-Zona yang sesuai dengan rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat

secara terbatas dengan Kklasifikasi T sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. T1 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan pengoperasian dalam bentuk pembatasan
waktu operasi suatu kegiatan di dalam Sub-Zona
untuk kegiatan tertentu yang diusulkan;

b. T2 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan luas dalam bentuk pembatasan Iuas
maksimum kegiatan di dalam Sub-Zona bertujuan
untuk tidak mengurangi dominasi pemanfaatan ruang
di sekitarnya,;

c. T3 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan jumlah pemanfaatan, ika pemanfaatan
yang diusulkan telah ada mampu melayani
kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan, maka
pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau
diizinkan terbatas dengan pertimbanganpertimbangan
khusus; dan

d. T4 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan berupa skala kegiatan, pemanfaatan yang
diusulkan dibatasi untuk kegiatan skala usaha mikro
dan kecil.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat

tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf ¢ merupakan Kkategori kegiatan dan
penggunaan lahan yang memerlukan persyaratan—
persyaratan tertentu sebagai berikut:

a. B1 yakni diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah dan persampahan sesuai ketentuan peraturan
dan perundang-undangan; dan
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b. B2 yakni diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
pergerakan berupa tempat parkir, jalur sirkulasi,
dan/atau tempat bongkar muat sesuai dengan
ketentuan peraturan dan perundang-undangan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai dengan
peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan
dan sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf

a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH meliputi:

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6; dan

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

c. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf b meliputi:

a. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3;

b. Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

SRl ol

kode R-3;
2. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4; dan

3. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah
dengan kode R-5;

c. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-
2;

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3; dan

4. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4;

d. Zona campuran dengan kode C meliputi Sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2;

e. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan



-23 -

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3;

f. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT;

g. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR; dan

h. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona
badan jalan dengan kode BJ.

(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lahan pertanian
pangan berkelanjutan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 41

(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 huruf b meliputi:

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;

b. Koefisien lantai bangunan (KLB) minimum dan
maksimum;

c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; dan

d. luas kavling minimum.

(2) luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d merupakan luas kavling minimum pada zona
perumahan ditetapkan sebagai berikut:

a. Sub-zona Perumahan kepadatan sedang dengan luas

kavling 100 m? ; dan
b. Sub-zona Perumahan Kepadatan rendah dengan luas
kavling minimum 150 m?2.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 42
(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39 huruf ¢ meliputi:
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum;
c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang
(JBB) minimum.
(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 43

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 huruf d mengatur jenis
prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap Zona.

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi secara
optimal.

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran IX
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 44
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39
huruf e terdiri atas:
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan;
b. kawasan rawan bencana;
c. tempat evakuasi bencana; dan
d. kawasan sempadan.

Pasal 45

(1) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf a dengan
luas 665,78 (enam ratus enam puluh lima koma tujuh
delapan) hektare berupa Sub-Zona tanaman pangan
dengan kode P-1 terdapat SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok
I1.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut:

a. ketentuan insentif pada lahan pertanian pangan
berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan
hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau
pemerintah daerah dalam rangka pengadaan tanah
untuk kepentingan umum dan/atau terjadi bencana
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

c. Pengalihfungsian Lahan yang sudah ditetapkan
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk
kepentingan umum dapat dilakukan dengan syarat:

1) dilakukan kajian kelayakan strategis;
2) disusun rencana alih fungsi lahan;
3) dibebaskan kepemilikan haknya dari pemilik; dan
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4) disediakan lahan pengganti terhadap lahan
pertanian pangan berkelanjutan yang
dialihfungsikan.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat Kketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
X yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 46

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 huruf b meliputi kawasan

rawan bencana gempa bumi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP II.C pada
Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan
Blok I1.C.6;

b. Sub-Zona hortikultura terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.3, dan Blok II.A.4; dan
2. SWPIL.C pada Blok I1.C.2, dan Blok I1.C.3;

c. Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3,
Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II1.A.7;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok I1.B.6, dan Blok I1.A.7;
dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4,
Blok II.C.5, dan Blok I1.C.6;

d. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3,
Blok II.A.4, Blok II.A.5 dan Blok II.A.6;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok
IL.C.3;

€. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, II.LA.3, Blok
11.A.4, Blok II.A.5, dan Blok I1.A.6;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, Blok II.B.3,
Blok I1.B.5, Blok II.B.6, dan Blok I1.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok I1.C.4, Blok II.C.5, dan Blok I1.C.6;

f. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.6; dan
2. SWP IL.B pada Blok I1.B.1;
g. Sub-Zona SPU skala kota terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.5; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok
H.C.5:

h. Sub-Zona SPU skala kecamatan terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3,
Blok I1.A.4, Blok I1.A.5, dan Blok I1.A.6;
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2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3,
Blok II.B.5, Blok I1.B.6, dan Blok II.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.5, dan Blok II.C.6;

Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.4, Blok I1.A.5,
dan Blok I1.A.6;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.3; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.5, dan Blok
11.C.6;

Sub-Zona SPU skala RW terdapat di:

1. SWP IILA pada Blok II.A.3, Blok II.LA.5, dan Blok
[1.A.6; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.2, dan Blok II.C.6;

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang

terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3,
dan Blok II.A.5; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.4, dan Blok II.C.6;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di:

1. SWP IIL.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.5, Blok II.A.6
dan Blok I1.A.7;

2. SWP II.B pada Blok 1I.B.1, Blok 11.B.2, Blok 11.B.3,
Blok I1.A.B.5, Blok I1.LA.B.6, dan Blok II1.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok
I1.C.3;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat

di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok I[1.A.2; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.6;

Sub-Zona perkantoran terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3,
Blok I1.A.4, Blok II.A.5, dan Blok I1.A.7;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.5, Blok II.B.6,
dan Blok II.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.5, dan Blok I1I1.C.6; dan

Sub-Zona transportasi terdapat di SWP II.A pada Blok

II.LA.5.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a.
b.

c.
d.

kontruksi bangunan tahan gempa;

dibatasi pada bangunan minimal 2 (dua) lantai dengan
elevasi lantai dasar bangunan setinggi muka air banjir;
menyediakan ruang jalur evakuasi; dan

KDH ditambahkan 10% (sepuluh persen) dari yang
disebutkan.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Pasal 47

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf c berupa

tempat evakuasi sementara.

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi sementara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Sub-Zona taman kota terdapat di SWP II.B pada Blok
11.B.3 dan Blok I1.C.2;

b. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di SWP II.C pada
Blok II.C.3;

¢. Sub-Zona pemakaman terdapat di SWP II.LA pada Blok
I1.LA.5;

d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di
SWP II.A pada Blok 11.A.2;

e. Sub-Zona SPU kelurahan terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.3; dan
2. SWPIIL.C pada Blok I1.C.2; dan

f.  Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP II.C pada Blok
I1.C.6.

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

berikut:

a. bangunan yang digunakan sebagai tempat evakuasi
sementara harus memiliki struktur tahan terhadap
bencana;

b. rencana lokasi bangunan tempat evakuasi bencana
sementara harus bebas terhadap bencana;

c. standar minimal daya tampung ruang pada tempat
evakuasi akhir minimal 3 (tiga) meter persegi per
orang; dan

d. tersedia sumber air bersih dan toilet umum.

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam

peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran

XII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 48
Ketentuan Kkhusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 44 huruf d meliputi:
a. kawasan sempadan sungai;
b. kawasan sempadan situ, danau, embung, dan waduk;
dan
c. kawasan sempadan ketenagalistrikan.
Ketentuan  khusus  kawasan sempadan  sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di
SWP II.B pada Blok II.B.3;
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok II.B.3; dan
2. SWPIL.C pada Blok I1.C.2.
Ketentuan khusus kawasan sempadan situ, danau,
embung, dan waduk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi:
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a. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di SWP II.A pada
Blok I1.A.4;

b. Sub-Zona perkebunan terdapat di SWP II.A pada Blok
II.A.4;

c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di
SWP II.A pada Blok I1.A.4; dan

d. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP II.A pada Blok
IILA.4.

Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP II.C pada
Blok II.C.3, dan Blok I1.C4; dan

b. Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWP ILLA pada Blok Il.A.1, Blok II.A.2 dan Blok
II.LA.7; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.4.

Ketentuan  khusus  kawasan sempadan sungai

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai

berikut:

a. pembatasan bangunan baru pada zona perumahan
dan perdagangan dan jasa yang berada pada kawasan
sempadan sungai;

b. pembatasan pengembangan bangunan eksisting; dan

c. penambahan bangunan permanen yang diizinkan
meliputi bangunan prasarana sumberdaya air, RTH,
tiang listrik, tiang telepon, pembangkit listrik dan
sejenisnya untuk utilitas umum.

Ketentuan khusus kawasan sempadan situ, danau,

embung, dan waduk sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan sebagai berikut:

a. pembatasan bangunan baru pada zona perumahan
yang berada pada kawasan sempadan situ, danau,
embung, dan waduk;

b. pembatasan pengembangan bangunan eksisting; dan

c. penambahan bangunan permanen yang diizinkan
meliputi bangunan prasarana sumberdaya air, RTH,
tiang listrik, tiang telepon, pembangkit listrik dan
sejenisnya untuk utilitas umum.

Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai

berikut:

a. pada sempadan jaringan SUTT 150 kV dengan tiang
baja memiliki ketinggian bangunan maksimal 6 meter;

b. pada sempadan jaringan SUTT 150 kV dengan tiang
beton memiliki ketinggian bangunan maksimal 5
meter; dan

¢. pada sempadan jaringan SUTT 150 kV dengan tiang
berbentuk menara memiliki ketinggian bangunan
maksimal 10 meter.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
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Paragraf 7
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 49

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 huruf f meliputi:

a. Kketentuan variansi pemanfaatan ruang;

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif;

c. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan PZ; dan

d. aturan peralihan.

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan

yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan merupakan

ketentuan yang memberikan insentif bagi kegiatan

Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RTR dan

memberikan dampak positif bagi masyarakat, serta yang

memberikan disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang
yang tidak sejalan dengan RTR dan memberikan dampak
negatif bagi masyarakat.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) memuat perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai
dengan RDTR,;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan Pemanfaatan

Ruang untuk mendukung perwujudan RDTR.

Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara

pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak

sesual dengan PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ berlaku untuk Pemanfaatan Ruang yang izinnya

diterbitkan sebelum penetapan RDTR dan dapat
dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan
prosedur yang benar.

Aturan peralihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d merupakan aturan yang mengatur status

Pemanfaatan Ruang yang berbeda dengan fungsi ruang

Zona.

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 50
Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara
partisipatif di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam penyelenggaraan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di Daerah terdiri atas perangkat daerah,
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi,
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.
Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terkait koordinasi
penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 51

Jangka waktu RDTR Angata adalah 20 (dua puluh) tahun

dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam periode 5

(lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

peninjauan kembali RDTR Angata dapat dilakukan lebih

dari 1 (satu) kali dalam periode 5 (lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan,;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang- undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan undang- undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang

berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati

Konawe Selatan tentang RDTR Angata  dapat

direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan Kkriteria:

a. penectapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

Peraturan Bupati Angata tentang RDTR Angata dilengkapi

dengan rencana dan album peta yang merupakan bagian

vang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Konawe

Selatan ini.
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BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 52

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin

Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di RDTR WP Angata yang
diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR
dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati
ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya
dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme
penerbitan KKPR.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 53
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Konawe Selatan.
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Diundangkan di Andoolo
pada tangga] 1 Agustus 2024
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Umum dan Tata

Ruang

Dinas Pelerjaan

Umum dan Tata
Ruang

Dinas Pelerjaan
Umum dan Tata
Ruang
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HitE

Peningkatan Kualitas Saluran | melintas di SWP I1.A, SWP
e LB, dan SWP IL.C. APBD Kab/Kota Umum dan Tata
Ruang
Dinas Pekerjaan
11.4 Pernellharaaru jarigan melintas di SWP Ii.A, SWP APBD Kab/Kota UL dar Tata
draninase primer 11.B, dan SW® I1.C. waig
2 RN 1 3 L EE  EF R TR I TS IR
] HRIHL
" Dinas Pekerjaan
1.2.1 | Normalisasi Saluran sekunder :'neilnm di SWP ILA, SWP APBD Kab/Kota Umum dan Tata
I.B, dan SWP II.C. Ruang
. Dinas Fekerjaan
122 Peningkatan Kualitas Saluran | melintas di SWP IL.A, SWP APBD Kab/Kota Ui et Tats
sekunder 11.B, dan SWP I.C. Ruang
Dinas Pekerjaan
Pemeliharaan jarigan melintas di SWP I1.A, SWP
123 1 iraninase sekunder I1B, dan SWP IL.C. APED Kab/ots “"‘“;‘u:a" Tata
; T FEMEE ) PR R R R g R IS S R R T R T
1 | DrainaseTersler RN
Dinas Pekerjaan
1.3.1 | Mormalisasi Saluran Tersier mgitas of SWP11.4, SWP APBD Kab/Kota Umum dan Tata
LB, dan SWP II.C Ruang
. . Dinas Pekerfaan
Peningkatan Kualitas Saluran | melintas di SWP Il.A, SWP -
132 | yersier 1.8, dan SWP I1.C AEREX Kah/ces U"‘“?u‘:::““
i Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
a Rencana laringan Prasarzna Lainnya
i Pengmbangan Jaringan Evakuasi Bencana
Pembangunan ruas jalan melintas di SWP IILA, SWP ILE
14.1 Abeaigus - Motah don SWP IL.C APBD Kab/Kota BPBD
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Pemantapan dan

Tanaman Pangan

pengembangan Sub-Zona

C.1, 8l
11.C.3, Blok I1.C.4, Blak I1.C.5,
dan Blok I1.C.6.

APBD Kah/Kota

Dinas Pertanian

Pengembangan sarana dan

SWP I1.C pada Blok I1.C.1, Blok

11.C.3, Blok I1.C.4, Blok I1.C.5,
dan Blok I1.C.6

i

& SWP I1.A pada Blok I1A.3,

APBD Kab/Kota,

T

i

HHHHIH

1.1.2 | prasarana Sub-Zona I1.C.3, Blok I1.C.4, Blok I1.C.5, APBD Kab/Kota, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Blok I.C.6
Pl S SWP I1.C pada Blok I1.C.1, Biok

iy | EeoERERi ok 11.C.3, Blok I1.C.4, Blok I1.C.S, | APBD Kab/Kota, Dinas Pertanian
i o dan Blok I1.C.6
berkelanjutan -
Pengembangan sarana dan SWP I.C pada Blok ll.C.1, Blok

HiRIBRITHE

Dinas Pertanian

Pemantapan dan

Perkebunan

Pengembangan Sub-Zona

dan Blok ILC.3
Tk [

@ SWP IL.A pada
Blok I1.A.2, Blok 1.A.3, Blok
1LA.4, Biok I1.A.5, Blok
ILA.6, dan Blok I.A.7;

» SWP11.B pada Blok 11.B.1,
Blok 11.8.2, Blalk 11.B.3, Blok
I.B.4, Blok I1.B.5, Blok
11.B.6, dan Blok 11.8.7; dan

Blok ILLA.1,

APBD Kab/Kata,

Pemantapan dar 5
121 | Pengembangan Sub-Zona shum Qloh 40t s APBD Kab/Kata, Dinas Pertanian
Hovtkultura ® SWPII.C pada Blok I1.C.2,
dan Blok l1.C.3.
Pengembangan Sarana Dan ° 2:";:02 T::ﬂ::'“'s'
122 | Prasarana Sub-Zona » SWP I.C paca Blok I.C.2, APBD Kab/Kata, - Dinas Pertanian

Dinas Pertanian
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Altivitas Agen Penjamin

Aktivitas B-oker Penjaminan ;

77 [AkiTotes Broker Parjaminan |1
4 |utang

Aktivitas Konsultan Aktuaria [

Aktivilas Pemeringkat Ussha ||
Mikro, Kecil, Menengah dan
Kaperasi

71 |Aktivitas Penunjang Asuransi; |
7 Jdan Dana Pensiun Lainnya

8 Aktlvitas Manajenten Dana

Manajer Investasi

|Manajer Investasi Syariah

12 |Penasihat Investasi
1 _|Perorangan | ¥
12 fPenasihat Investas Berbentuk |55

2 |Perusahsan |

12 jAktivites Manajemen Dana
3 |Lainnya |2 RS
Aktivitas Panyelenggarasn | :

Sistem Pembayaran dan Jasa |&
Fengalahan g Rupiah

Penyedia Jasa Pembayaran ||
PP

Penyelenggara Infrastrukiur
Sistem Pernbayaran {PIP}
Penyelenggara Penunjang
Sistem Pernbayaran
Panyelenggara Keglaton Jasa | &
Pcn_galmn Usng Rup'ah i
Real Estat

Real Estat yang DMl
1 |Sendir| atau Disewa dan
Kawasen Pariwisata

Penyewaan Venue
Penyelenggaraan Aktifitas
MICE dan Event Khusus

Kawasan Periwisata

|Kawasan industri |
Raal Estat Atas Dasar Balas [ R0
Jasa (Fee] Atau Kantrak 5 B0k
Altivitas Profesional, imiah

Dan Taknis ;

8 |Aktivitas Hukum
9 |Aktivitas pangacera

2 Real Estat Yang Dimiliki ERgrees)
Sendir] Atay Disewa FRREEL)
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI KONAWE
NOMORSL TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

SELATAN

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG WP ANGATA

Kawasan

Zona

Sub Zona

Kode

KDB
Maksimum (%)

KLB
Maksimum

KDH
Minimum (%)

Luas Kaveling
Minimum (m?)

Keterangan

Lindung

Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

PS

10

0.1

90

Hanya diperbolehkan bangunan yang mendukung
fungsi sempadan air, mengacu pada Permen PU
Nomor 28/PRT/M /2015 tentang Penetapan Garis
Sempadan Sungai dan Danau

Ruang
Terbuka Hijau

Taman Kota

RTH-2

20

0.2

30

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, beberapa jenis

permainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Taman
Kecamatan

RTH-3

20

0.2

80

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, beberapa jenis

permainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Taman
Kelurahan

RTH-4

20

0.2

80

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, beberapa jenis

permainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Taman RW

RTH-5

10

0.1

80

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, beberapa jenis

permainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Taman RT

RTH-6

10

0.1

30

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, beberapa jenis

permainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Pemakaman

RTH-7

10

0.1

90

Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
pembatas, mushola, dan fasilitas pendukung
pemakaman lainnya

Badan Air

Badan Air

BA

Tidak ada bangunan

Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
pembatas, lampu penerangan, dan fasilitas
pendukung lainnya




; KDB KLB KDH Luas Kaveling
Mavugsn Sy SRR RO . Maksimum (%) | Maksimam | Minimum (%) Minimum (m?) Eotmgm
'Luas pe.rsll yang Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
Tanaman dikelola disesuaikan : A3
P-1 20 0.2 80 i pembatas, lampu penerangan, dan fasilitas
Pangan dengan ketersediaan ;
pendukung lainnya
lahan
_Luas pelrsﬂ FOnE Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
Pertanian Hortikultura p-2 20 0.2 30 dileelali disemanikan pembatas, lampu penerangan, dan fasilitas
) . dengan ketersediaan ’ 4 ) )
pendukung lainnya
lahan
.Luas P e i Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
Perkebunan P-3 20 0.2 80 ileclala discagadioan pembatas, lampu penerangan, dan fasilitas
- ’ dengan ketersediaan ! ST,
= pendukung lainnya
lahan
Rumah Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Kepadatan R-3 80 2.4 20 100 m= daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Sedang aspek keselamatan penghuni
Rumah Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Perumahan Kepadatan R-4 60 1,2 40 150 m: daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Rendah aspek keselamatan penghuni
Rumah Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Kepadatan R-5 50 1 10 150 m2 daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Budi Daya Sangat Rendah aspek keselamatan penghuni
di il(‘::llifapgi?i;z:ﬁ:gar Tinggl bangunan maksimum mempertimbangkan
SPU Skala Kota | SPU-1 80 2,4 40 .| daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
dengan ketersediaan j
y aspek keselamatan penghuni
lahan
Luas persil yang - ; :
i i ; Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
SPU Skala SPU-2 60 1,8 40 A dlsesua{kan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Kecamatan dengan ketersediaan ;
Sarana lahan aspek keselamatan penghuni
Peluynnin Luas persil yan
Umum . , S P yong Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
SPU Skala dikelola disesuaikan .
SPU-3 S0 1 50 i ; daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Kelurahan dengan ketersediaan 2
aspek keselamatan penghuni
lahan
dit;ifapgfsséiﬂ;ﬂin Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
SPU Skala RW | SPU-4 50 1 50 e daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
dengan ketersediaan 3
aspek keselamatan penghuni
lahan
Camp RECRE .Luas P . FRES Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Ci inscatates C-2 80 3,2 20 dikelsln discavsikan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
il il Menengah / B ! ’ dengan ketersediaan Y & s SETLR mCER ang

Sedang

lahan

aspek keselamatan penghuni




L Tt KDB KLB KDH Luas Kaveling
ol Fome Sub Zona | Kode | yoysimum (%) | Maksimum | Minimum (%)|  Minimum (m?) Keterangan
L i 2 ; :
Perdagangan dik;i?apgi;sélsz :.?kgan Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
dan Jasa Skala K-2 70 2 30 dengan ketersediaan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
WP ) aspek keselamatan penghuni
Perdagangan lahan
dan Jasa Perdagangan dit:l?)fap&:i;séiiligel " Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
dan Jasa Skala K-3 70 1,4 30 dengan .ketersediaan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
SWP ' T aspek keselamatan penghuni
L il e . ;
dik:ll?)lsapgi?;sﬂ gkgan Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Perkantoran Perkantoran KT 80 2,4 20 dengan ketersediaan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
taha aspek keselamatan penghuni
L il -
dik:l?)fapc‘l:irss;sﬁz.?kgan Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
Transportasi Transportasi TR 60 2,4 40 de;lgan ketefsediaan daya dukung lahan, serta mempertimbangkan
Siadas aspek keselamatan penghuni
L :rsil i j
. dik;?)?apgfssf:sﬂ Zinkgan Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
Badan Jalan Badan Jalan BJ Tidak ada bangunan pembatas, lampu penerangan, dan fasilitas

dengan ketersediaan
lahan

pendukung lainnya

kKapis

3 K

PUTR

.m[.o-

i_'.\BAGiHUKUH

NUDDIN DANGGA



TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN

NOMOR 22-. TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

Jarak Bebas
Hetioggom Jumlah Lantai TR LR ) Bangunan (m)
Zona Sub Zona Bangunan Maksimal
Maksimal (m) Rumija | Rumija JBB JBB
<8 m 28 m Samping | Belakang
ZONA LINDUNG
Pegg?ec:::gffm Perlindungan Setempat 4 1 4 5 5 .
Taman Kota 4 1 4 5 - s
Taman Kecamatan 4 1 - 5 - -
Ruang Terbuka Taman Kelurahan 4 1 4 5 . =
Hijau Taman RW 4 1 4 5 - -
Taman RT 4 1 4 5 = =
Pemakaman 4 1 4 S - -
Badan Air Badan Air 4 1 4 5 5 _
ZONA BUDI DAYA
Tanaman Pangan 4 1 4 8 - -
Pertanian Hortikultura 4 1 4 5 i -
Perkebunan 4 1 4 = - -
Perikanan Perikanan Budi Daya 4 1 4 5 . B
Perumahan Kepadatan 12 3 4 5 5 ’
Sedang
PestimEha Perumal};gﬁd];;padatan 8 > 4 5 3 i
Perumahan Kepadatan
Sangat Renrz:iah o 1 4 S 3 1




Jarak Bebas
ggian GSB Minimum (m
Zona Sub Zona I;:f:n nan Namiak Lantel 4 - e (e
Mnhgal (m) Maksimal Rumija | Rumija JBB JBB
<8 m 28 m Samping | Belakang
SPU Skala Kota 16 4 Bl 5 5 3
Sarana SPU Skala Kecamatan 12 3 4 5 5 3
Pelayanan Umum SPU Skala Kelurahan 8 2 E 5 5 3
SPU Skala RW 4 2 + 5 5 3
Campuran Intensitas
Campuran Menengah /Sedang 16 4 4 S S 3
Perdagangan dan Jasa
12
Perdagangan dan Skala WP 3 4 S 5 3
Jasa Perdagangan dan Jasa
Skala SWP R 2 4 = o
Perkantoran Perkantoran 12 3 4 5 ) 3
Transportasi Transportasi 4 1 4 5 - 3
Badan Jalan Badan Jalan - - - _ a .
BUPATI KONAWE SELATAN
[ PARAF KOO RDINASI / F e
S(AA%] L ; /
Poweten) T /y

kA Putl

J N

w

B 1 e ————

SUR

NUDDIN DANGGA



LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR §) TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

[ - ~ KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA ﬁiﬁ?ﬁﬁ'ﬁi’ﬁdﬂr@
A. KETIH"HJ‘AN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PIRI-IHWHGAB SETEMPAT (1'8]
Kotentm l'mauna M!nimmn

| e Perluasan _peng;gmbangan tanggul sungai;
e Konstruksi saluran disarankan bervegetasi agar dapat mengailrkan air hu_lan dengan fug&sl seggal area mf' Itmmd,

* Diupayakan membangun atau membentuk kolam kering sebagai penyimpanan air limbah sementara yang mampu mengontml Jumlah air debit air hujan yang keluar
_dari kolam tersebut;
_— —

s ng:!a ada bemgunan penggwaa ; diterapkan model a atap , hijau pada pemuka.an atap | bangunan te.rscbut

. Padajalan mapeksl dlupayakan perkerasan mer;gynaka.n pavmg block

| Memperbanxak taman dengan vegetasi yang didesain;

e Untuk sungai tidak bertanggul diwajibkan memiliki penyangga s{mgal bempa Jalur hua.u sungm dengan vegetam ‘atau tanaman keras untuk membantu menaungl dan’

~melindungi sebagian aliran sungai dari dampak penggunaan lahan yang berdekatan;

e Untuk sungai yang bertanggul ini diupayakan terdapat penvangga sungai berupa Ja]l,l'l hijau sunga: dengan vegetasl atau tanaman keras untuk membantu menm:mg
| dan melindungi sebagian aliran sumngai dari dampak penggunaan lahan yang berdekatan;

. Jalur “hijau sungai diupayakan ditanami dengan jenis vegetasi yang ser Seragam agar n memﬂxkn nilai estetika; 0
» Membangun polder untuk meminimalkan limpasan atau luapan air sungai, berfuggsljuga seba_giu t_adan,gan au' o

[B. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA !nmuu. I.Tlm SIIB TAMAN KOTA (RTH 2[

Ketentuan Prasarana Minimum

e Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan ‘kaki sepem Jampu Ja.la.n, ‘bangku jalan, fasilitas
| penyeberangen, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau;

e Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dllengkapl dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang g dan ; perabot Ianseknp' _yémg
__penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;
| e Jalur sepeda dltentukan an dengan lebar antara L 5 - 4 meter; _

a Prasaranamrhr dﬂuar fur;ggi RTH minimum 10 % (sepuluh_persenj, . .

e Jaringan prasarana dan fasilitas pendukung pada zona ruang terbuka hijau hanya dapnt dlhemgun ‘dalam upaya mengnptlmalkan fungm mang terbuke huau setelah

mendapat izin dari instansi yang berwenang.
Ketentuan Sarana Hini.mum

* Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jen jenis sampahnya (orgamk ‘dan non organik) serta diangkut o
menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; dan




. anhtas pendukung berupa pos pengelola, pos kcamanan pos peneliti dan pos pcmadam kebakaran o . .
« Fasilitas evakuasi bencana berupa sistemn peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu -rambu. ) |

f"iiﬁm" an Prasarana Minimum
| = Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pcjaian kaki sepertl lampu jalan, bmgsu jalan, fasilitas
__penyeberangan, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk enak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau;

e

« Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kots dﬂengkapl dengan pelataran pandang, fasilitas penurjang dan pera.bot lan sekap, yang
penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;
| = Jalur sepe da ditentukan der_lga_n}cbar antara 1,5 -4 meter;

. Mcmpcrbanyak taman dengan ch!_:tﬂ.hl yang dniesam

pps e S = e =

| « Prasarana parkir diluar fungsi RTH minimum 10 % gst.puluh_persenj, - = |
« Jaringan prasarana dan fasilitas pcndukung pada zona ruang terbuka h.uau hanya dapat dibangun dalam upaya mcngopnma.lkan fungm ruang terbuka huau setelah |

________ B S, ,,,7,,,,,,,,,7,,,%“7,,,.J

Ketentuan Barana Minimum

|
o ————— - —— W

« Penyediaan tempat sampah br:rupa bm plasnk atau tempat sampah volumc 50 liter sudah :hbcdakan Jenis sampﬂhnya {organik dan non organik) serta dlangkut

. Fasllnaa evakuasi bencana bcrupa sistem peril_lgatan dini, jal.ur evakuasi dan penandaan atau rambu -rambu.
D. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA TAMAN KELURAHAN (RTH-4)
Ketentuan Prasa: imum . R e L Ve e .
« Jalur pejalan r.ll:ngan tipe sidewalk ditentukan dcngan lebar minimal 1,5 - 4 meter dllengkap! fasilitas pejalan kaki scpcru Iampu jalan, bangku Jalan fasilitas

___penyeberangan, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasmtas  untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau; Rl

» Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dllengkapl dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan perubot lan sekap, yang

gcncnugatan_nyg 1 tidak r_gggggax_‘lggu pemandaugan ke arah keut_l_dc_q_l; bentang alam;

| = Pacla jalan :napekal diter npknn pagur tanaman scbagal Immbatawamara jalan dan lﬂmnya yan_g mcuuhkl mla: ﬂstrtlka
|« Memperbanyak taman dengan vegetasi_ ,yangdldesam - S o e e T o e -
[ | » Prasarana parkir dilu dll\.\ar fungsi RTH minimum 10 "/__ngguluh Ec:rsenj, S

. Jarmgan prasarana dan fasilitas pendukung pada zona ruang terbuka hlji-lu hanye dapat dlbang‘un dalam upaya mengopnmalkan fungsl ruang terbuka huau setelah
__mendapat izin dari instansi yang berwenang.
Ketentuan Sarana Iliuimum o
’i Penyediaan tempat sampah bcrupa bin ple plasnk atau tempat bs.mpah volume 50 liter sudah dibedakan j Jems aampﬂhnya (orgamk dan non orgamk] serta dlangkut
mcngggnakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode anglkut tidak tetap; dan

PR e |

Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan pennndaﬂn atau mmbu -rambu_ . |

i!!. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA TAMAN RW (RTH-5)
Eetentuan P ana Minimum I
« Jalur pcjalan kaki dengan tipe sidewalk dlteutukan dengan lebar mmima] 1, 5 - 4 meter dilengk.apl famlitas prjala.n kaki s sepertx La.mpl.. ]alan bangku ]alan . fasilitas \

___________ ]

« Lokasi-lokasi pe;alan icaki 3 yang memiliki pcmandangan terbaik kota, dllengkapl dcngan pelataran pandang, fasilitas penun]nng dan perabot ]ansekap yang
l_pme@gatann_ga tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;
| & Jalur sepeda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter; == —e= gy e meggs = - e
| » Konstruksi saluran disarankan bervegetasi agar dapat mengahrkan air hujan dengzm 1ung§1 qvbggm area  infiltrasi; ) o ]
| e _P__n_dn_ jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman sebagsi pembatasantara jalan den lainnya yang memiliki nilai estetika;
|+ Memperbanyak taman dengan vegetasi yang didesain;




P Pmsarana parkir diluar fungsi RTH minimum 10 % (sepuluh persen); i

« Jaringan prasarana dan fasilitas pendukung pada zona ruang terbuka hijau hanya dapat dibangun dalam upaya mengopnmalkan fungst ruang ‘terbuka hijau setelah
_mendapat izin dari instansi yang berwenang.
K-tanﬁtmﬁhma Minimum o
« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jcms sampahnya torgamk dan non orgam.k} serta diangkut
__menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; dan S
|« Fasilitas pendukung berupa pos pengelola, pos keamanan, pos peneliti dan pos pemadam kebakaran.
e Fasilitas evakuasi bencana berupa gistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.
F. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA TAMAN RT (RTH-6)

ffgt_c_esu_-y_my_lﬂlgm_ ]
| « Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pe_]a]an kaki sepem lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
___penyeberangan, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijan; .
« Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dlle gkapu dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan pcrabot lansekap, yang
_ penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alern; - _J
« Jalur sepeda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter; konstruksi saluran disarankan bervegetasi agar dapat mengalirkan air hujan dengan fungsi sebagai area
infiltrasi;
‘J:-.- Pa.da 1 jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman sebagai pembatas antara jalan dan lainnya yang memiliki nilai estetika;
giMemgerbanyak taman dengan vegetasi yang d dldesam
| = Prasarana parkir dnlua.r fungsi RTH minimum 10 % (scpuluh persen); o
| e Jaringan prasarana dan fasilitas pendukung pada zona ruang terbuka m}au hanya dapat d1bangun dalam upaya mengopnmalkan fuugeu mang g terbuka hqau setelah |
___mendapat izin dari instansi yang berwenang. |
Ketentuan Sarana Minilmum e ,--.-___.i
- P:nyedlaan ternpat sampah berupa bin plasnk atau tempat sampah vnlume 50 liter sudah dlbcdakan Jems sampahnya (organik dan non orgnmk] serta dmngkut

e e e e R e Pt |

»_- Fasilitas pendukung berupa pos pengelola dan pos keaman-m e e .
| « Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi da_n_pmandaan atau _rambu -rambu.
. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PEMAKAMAR (RTH-7) gik 15 Z
Ketentuan Prasrana Minimum T
« Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan drngan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pejaiun kaki seperti !a.mpu Jalan bangku Ja[an fasilitas |
__penyeberangan, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau; i
« Lokasi-lokasi pc_]alan leaki yang memiliki pcmandangan terbaik kota, dilengkapi (1engan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan pemhut lansckdp, yang )
_ penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam; !
| = Jalur sepeda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter; konstruksi saluran disarankan bcrvegetasl agar dapat mengalirkan air hujan dcngan fungsi sebagm area
_infiltrasi;
| « Pada jalan mspck.n dncrapkdn paggr ranaman sebagal pemhazas antara jalan dan lmnnya yang i mem:hln nilai cstenk&

[ o '\-Icmperban_yak tamun denga.n vegcta.s: yang didesain;

|
\
berwenan . . S O ..._...___._.-__._.....A,.,,A,,“Hw_,,,,,,,,,,,,,,,,j\

iletuntun Bunna linl:num
| *+ Penyediaan tempat aampa.h berupa bm plasuk atau tempat hampah volurne 50 liter sudah c dlbednkan Jems sa.mpahnya [urgamk ‘dan non urgamk] serta dxaugkut

— - e = e e e

Le " Fasilitas cvakuasi bencana berupa sistemn peringatan dini, Jah.:r evakuasi dan penandaan atau rambu -rambu. |
!l. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA BADAN AIR (BA) i J
Kotentm Prumnn Ml.uimum

L_-__?s;!galE.ap"mnfLmbgnLrn_angsu!,gu_r.lam, BRSO O PSS OUNL U RSOOSR OT PRI R




L. Konstmksi  saluran disarankan bervegetasi agar dapat mengalirkan air hujan dengan fungsi sebagai are: lnﬂltrasl
| « Apabila ada bangunan pengawas diterapkan model atap hijau pada permukaan atap bangunan tersebut;

« Pada jelan inspeksi diterapkan pagar tanaman sebagai pembatas antara jalan dan lainnya yang memiliki nilai csten!ca
| » Pada jalan inspeksi diupayakan perkerasan mengunakan paving block;
+« Memperbanysk taman dengan vegetasi yang didesain;
| = Untuk sungai tidak bertanggul diwajibkan memiliki penyangga sungai berupa jalur huau sungai dengan vegetasi atau tanaman keras untuk membantu menaungi dan |
_melindungi sebagian aliran sungai dari dampak penggunaan lahan yang berdekatan; |

,,,,,,,,,, e e e e St Lt 2 e R ——————— |

e Untuk sungai yang bertanggul ini diupayakan terdapat penyangga sungai berupa jalur hijau sungai dengan vegetas: atau tanaman keras untuk membantu menaungi |
__dan mt.lmdung)__seh@g:an aliran sungm dan dampak penggunaan lahan yang bcrdekatan

| « Saluran drainase alami t terbuka _yan&tvm‘ ntegrasi dengan system drainase perkotann/perdesaan sesuai dengan _hu-rarkinya; o
+ Elemen tata informasi da.n rambu pengarah vang dibutuhkan; - . |
» Fasilitas keamanan yang meliputi; pos jaga sebagai pos pengaman di tempat tcmpat strategls yang dtlengkap: derlgan toilet untuk mempcrt:mbangkan aspek
| lingkungan dan disesuaikan dengan kebutuhan S
1. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK ZONA PERTANIAN (P) 1
|Sub Zona Pertanian - Tanaman Pangan (P-1) N
Ketentuan Prasarana Minimum = e ey
« Konstruksi saluran disararikan bcrvegetam
« Diupayakan membangun atau membentulk kolam kcrmg,
Ketentuan Barana Minimum JE o B
| o Penxedman g.ldan_g_genylmpanan haszl panen pertaman dan peralatan pertamuin, ______ o s |

. — T

. __—_ i salura.n disarankan bervege_asl o o
. Dmpa_yalmn membangun atau membentuk kolam kcnn_g_ i

s Membangun polder untuk mcmmlmalkan limpasan atau luuﬁan air sungai,
« Tersedia jaringan drainase dan sarana penampungan sampah sesuai dcnga.n kctentuan ;a _3 berlaku B
Ketentuan Barana Minimum
s Penyediaan gudang penyimpanan hasil panen hortikultura; o o o
« Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan pcnandaan atau rambu. -rambu
Sub Zona Pertanian - Perkebunan (P-3)
Ketentuan Prasarana Minimum
« Konstruksi saluran disarankan bervegetasi;
| » Diupayakan membangun atau membentuk kolam kcrmg, e LU SR o
. ‘\demban_gun polder untuk meminimalkan limpasan atau lua_ggn air s sun, ungai;

Katentuan Bu-m Minimum .
* Penyediaan gudang pcnylmpanan haml | panen Ecrkebunan dan 1 peralatan pcrkrbunam
r- Faailitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, _lalur evakuasi dan penandaan atau rambu -rambu.
dJ. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERUMAHAN (P)

[Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3)
[Ketentuan Prasarana Minimum

|« Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 — 4 meter dllengkapl fasilitas pcjalan kalki sepert: lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
| p:nvrbcranyn famhtaa unluk lan]ut usm, fasilitas untuk anakmak, fasﬂ:tau untuk penyandang disabilitas dan n jalur huﬂL

EE'!FF'!P?!E!'."YF_ tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;
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. Pc;l_ycdiaan saluran drainase permukiman untuk mengalirkan air dari rumah ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau saluran drainase |
sekunder dan primer. e s s - . e ____.__-,-__1
Ketentm m H.inlmm

s oa]

KN Fasnlitas kesehatan minimal br_rupa k.hmk, apotik, puukcamaa dan posyandu yang dikembangkan secara terbatas _gumlahn_ya sesuai jumlah Enduduk yang_dﬂ Jani. |
« Fasilitas peribadatan minimal berupa: musholla atau langgar dan masjid dikembangkan secara terbatas jurnlahnya sesuai jumlah penduduk yang dilayani dan sarana |
__ibadah agama lain tergantung sistem kekerabatan atau hierarki lembaga, dengan standar kebutuhan tergantung kebiasaan setempat; '

Pttt — I S ———
| » Sarana perdagangan dan jasa berupa: toko atau warung, pertokoan, toko, pasar, bank, kantor sesuai dengan kebutuhan pclayanan dlkcmbsngkan secara terbatas
___jumlahnya sesuai jumlah penduduk yang dilayani; - |

¢ Sarana kebudayaan dan rekreasi berupa: balai warga atau balai pertemuan dlkemhanﬁkﬂn secara terbatas jumlahnya sesual_lumlah penduduk yang dilayani;

b e e e e o e e e R e e —

L. Menyedmkan hidran untuk pemadam kebakaren dan tersedia akses untuk lah lintas mobil pemadam kebakaran; |

« Penyediaan tempat sampah berupa bln plastlk atau tempat sampah vulurne 50 liter sudah d1bedakan jems sampahnya (organik dan non orgmulcl serta dmngkut i

» Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu —rambu.
L. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA SARANA PELAYANAN UMUM (SPU)
[Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan (SPU-2)

Ketentuan Prnurlml lllnimnm

e SRSV ST PP |

|
]
1

« Lokasi-lokasi pejalan kaki vang mcrmhkl pemandangan terbaik kota dﬂcﬁglmpx dengan pclataran pundang, fasilitas penun_[ang danﬁ};embut lausckap. yang
__pene pu.ta.mly_ a tidak mengganggu pememdangan ke arah k:.umkan bentang alam;

..... : e vy e g e ]

__g‘p:uwakan mrmban_guqaﬁ:lggg_qg hijau; = e — e o m
¢ Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman;

|« Diupayakan penyediaan pipa berhabang untuk sistem drainase | bawah tanah atau baupon,
|+ Pada jalan inspeksi diupayakan perkerasan mengunakan paving block;

. Pcn_gaphkaman sistem pemanenan air hujan;

s T Tc‘rsedla J_annggm listrik, tt:]ert(:amv.:nllms:L

. Penyedtaan air minum dengan jaringan perpxpaan dapat bersumber dari pdam arau sistem bukan jaringan pcrpxpaan jika tidalk n mampu tcrlay.ml sccara teknis dengan |
pcrplpaan

:LAPenyedlagp lahan parku‘ minimurm 10 (dua pulu_hl persen t1§§1 Iuas | lqp.tal termasuk par}-g_l; p_e_l_a_tmn, basement maupun dala@' mﬁ_ﬂ,!gg.ll_ggggl}_g__"__m_ ) o
Ketentuan SBarana Minimum |

| e Bunggnan dengan kctl nggian 3 ]gntai atau lelgl_h_hajus menjedxalcan_ sistem Qemadam kebakaran altif dan hudran ‘halaman acsuu.l den _p_ge_rgxarata.n dan ketenman_|

(= - emyeeaan b TS

. Penyechaan ternpat sa.mpah bcrupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya iorganm dan non organik) serta dlangkut
__menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; o . _,‘1|

+ Fasilitas sosial pendukung pada zona ini dapat berupa kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan sementara, pusat ke segaran jasmani, halte angkutan |
| umum, areal penampungan limbah padat, pencadangan tanah untuk perkantoran, bank, pos dan pelayanan telekomunikasi dan keamanan;
| » Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.
|Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan (SPU-3)
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« Penyediaan tempat s _pah hcrupn bin plastik atau tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah orgsunk dan ggl_qgga__n_:k . !
« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibecdakan jenis sampahnya (organik dan non urgamk] serta diangkut

menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; dan o Y g

s Fasilitas sosial pendukung pada zona ini dapat berupa kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan sementara, pusat ke segaran jasmani, , halte angkutan |

umum, areal penampungan limbah padat, pencadangan tanah untuk perkantoran, bank, pos dan pelayanan telekomunikasi dan keamanan; - J

__-_ Fasilitas evakuasi bencana berupa sistern peringatan dini, jalur evaluasi dan penandaan atau rambu -rambu. B z=

mmm&mmmmmmmmmm_ ]

Ketentuan Prasarana Hlnlmm o R
. Jalur pejalan kaki du.ngarl tipe mclcwulk dltcntukan dengan lebar mlmmal 1 5 - 4 meter dilengkapi fas:htaa pqalan kali sepem lampu ]alem, bangku jalan, fasilitas

- Lukam-lok.am pc_]alan kaki yang mexmhk: pemandangan terbailk kota, dllcﬂgkapl dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan perabot lansekap. yang
| penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;
|« Jalur sepeda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter;
| « Konstruksi saluran disarankan bervegetasi;
« Diupayakan membangun atau membentuk kolam Kering; o e o -
. Pada jalan inspeksi diterapkan arca rumput atau vegetasi permanen lainnya;

|- Dmpayakan mcmbamgun dmdmg hijau;
~» Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman,; = = S - B
« Diupayakan penyediaan pipa berlubang untuk sistem drama-ae bawah tanah atau ‘biopori;
| » Pada jalan inspeksi diupayakan perkerasan mcm_kgq_pg_g;m_g_b_io_c_l_( S
|« Pengaplikasian sistem pemanenan air hujan; .
e« Sistemn reservoir bawah permukaan yang menyimpan dan menyusup limpasan ai u]_mx
* Penyediaan polder (wet pond); o -
. Menggunakan bahan banguran dan struktur bangunan untuk rumah dengan tel-mologl gang adaptrf dengan bencana

.

.

_» Tersedia jaringan listrik dan telekomunikasi sesuai standar, I = S B - -
Penyediaan air minum dengan jaringan perpipaan dapal bersumber dari pdam atau sistem bukan | Jarmgan pcrplpaan jika tidak mampu Ler]ayam secara teknis dengan

_ perpipaan; T - = S = -
+ Penyediaan instalasi pcngulahan air limbah domestik secara mandiri s secara _setempat atau Lerpusat ‘

|* Penyedlaan saluran drainase untuk menggu kan air ke skala kawauan yang diintegrasikan dengan n drainase skala kota atau u saluran dramast sekunder dan primm' |

..... {
|

_« Penyediaan lahan parkir minimum 20 persen dari lnas 'Ia_xg_ga_l tcrmasuk parer pelataran, basement maupq_n__d_s_aiam bangunan gedung,
Ketentuan Sarana Minimum )
_» Bangunan dengan ketinggian 3 lantai atau lebin harus: menjrdlakan sistem pemadam kebakaran akrif dan memlllk:l hldran halaman sesuai krbutuhan atau standar, |

« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan anorganik;,
+ Penyediaan tempat =umpdh bempa bm plastlk atau tempat sampah w:lume 50 liter sudah dlbeddkan ]ems sampahnya (organik dan non organik) serta diangkut

. R M—

« Fasilitas sosial pendulrung pada zona ini dapat berupa | karmn puhldmnk sarana ﬂ:adah rumab penpnapan sementara, pusat ke srgaran Jasméri: halte angkutan

| o Faaxhtag_ evakuasi bencana bempa s;stem peringatan dini, jalar mjgkuas: dan prrggggaan atauv ;amhu -raml;g o |

|Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP (K-3) B .

Kata-tmln Prasarana Minimum e ) !
« Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dﬂcngkap: fasilitas pegala.n kaki se:pcrt: ]ampu jalan bangku Jalan fasilitas
penyeberangan, fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau; e )

[« Lokasx-lokasn pe_]alan leaki yang memiliki pemandangan terbaik kola dﬂengkapa dcngan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan pcrabot Ianscl'ap, yané
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m.ntm aarnu Minimum

« Bangunan dengan ketinggian 3 lantai atau lebia harus menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif dan hidran halaman sesuai dengan persyaratan dan ketmtu.an
e Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan anorganik;

« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik dan non ﬁrgamk] serta dlangkut
__menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap; dan

« Penyediaan saluran drainase untuk mengalirkan air dari ke skala kawasan yang dumegma:kan dengan drainase skala kota atau saluran drainase sekunder dan

primer ) N o - . R
| » Penyedlaaan tcmpat berkumpul seba_&a] lokasi_ mmga.m benra.na e . B |
* Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, Jalur evakuasi dan prnandaan atau rambu -r: ambu
N. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERKANTORAN (KT| |

Ketentuan Prasarana Minimuom |
« Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5- 4 meter dilengkapi fasilitas pEjs.la.n kaki a.cpcrh lampu ]8]8.11 bangku _;alan fasilitas i
penyebera.ngan famhtas untuk lanjut usm fagilitas untuk anak-anak ta-u]:taa untuk penyandang disabilitas das dan n jalur h hl[au, |

« Jalur sepeda dltentukan dengan lebar antara 1, 5-4 met_e_
. Konstmksl aaluran disarankan bervegetasi;

- ]

_-_ D:upayakan membzmgun dinding hijav; , i o o T N e
« Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman;

Diupayakan penyediaan pipa berlubang untuk sistern dmma«- bawah tanah atau biopori;
| . Lapa.ngam parkir umum a.ntara lain berupa lapangan parkir va _E_djkcmbﬂskﬂu secara met'lyatu dcngan RTH

-
e Tersedia jaringan listrik dan telekomunikasi sr-sucu standar |
. Pcnyt:dlaan air minum dengan jaringan perpipaan dapat bersumber dari pdam atau sistem bukan j Jarxnga:n perp1pann Jtlca tidak mampu terlayani secara teknis dcngan
_ perpipaan; N i
* Penyediaan instalasi pengolahan air limbah domestik secam mandm secara setempat atau terpusat;
Ketentuan Sarana Minimum

sy e e e e e s e

| * Bangunan dengan ketinggian 3 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif dan hidran halaman ;;:;uul u dengan persyaratan dan kctcrihugﬂ
|« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan anorgamk
« Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan j jenis sampahnya (organik dan non urgnmki serta diangkut —

_ menggunakan mobil pick up berkapasitas paling rendah 3 roeter kubik dengan metode angkut tidak tetap;dgn
s Penyediaan saluran drainase untuk mengalirkan air dari ke skala kawasan yang duntegramkan dengan drainase skala kota atau saluran drainase sekunder dan

primer ) o o - |
|_* Penyediaaan tempnt berkunmul sebagai lokasi mitigasi bencana_ N _‘m“"’_ B o S
|« Fasilitas evakuasi bencana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu -rambu. . |
0. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK ZONA TRANSPORTASI (TR) e """'““'_'_“T
Ketentuan Prasarana Mlalmum i

« Lokasi-lokasi pe_]alan kaki vang memiliki pemandangan terbaik kota, dnlengkapl dengan pelataran pandang, fasilitas | pcnun_]ang dan perabot lansekap, yang |
___penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam; . R
| & Konstruksi saluran disarankan bervegetasi; B . o o
| = Pada jalan inspeksi diterapkan area rumput amu___getam permanen lainnya; B - .
+ Diterapkan model atap hijau pada permukaan atap bangunan:
¢ Diupayakan membangun dinding hijau;
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NOMORS{Z TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

wou0 e e e
i A - - ' .
’/ - PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE SELATAN
4 Q PROVINS! SULAWES!I TENGGARA
/.J < o~
- b
S
A
’ LAMPIRAN X1
/ ‘1 Desa Langgea PERATURAN BUPAT] KONAWE SELATAN
L M A,
/"' 5 \ i RENCANA DETAIL TATA RUANG
Kab. Konam L ¥ WILAYAH PEREN CANAAN ANGATA
J-/ \) + B TAMUN 2024-2043
¥ i s i# PETA KETENTUAN KHUSUS
o .’O’ ‘\‘ Y KAWASAN TEMPAK EVAKUASI BENCANA
'\ "‘t," “‘ U SKALA 1850000
s’ N " [ 0 ' 2 Km
o
] el ——
'f Proyeks: Universal Transverse Mercator
] 3 . \ Sistam Grd Grid Geografis dan Grid UTM Zona 51 §
v I‘ N\ Y Datum Horizontal  Datum WGS 1984
A % Y A Desa Simbangu '-‘ b Datum Vertkal  Geold EGM 2008
A \‘ % 1 DIAGRAM LOKASI
e ! Kec. Angata
H k) .,
£ v o
oot -
[ 1
! i
N
i
L 1 P
¢ t e ¥
+ ” i A “E-JFN H
i "‘ .i. B b
o ¥ ‘ % . "l Desa Puac ET-IMUW:
A ]
o Desa Puusanggula i P . L —
Oone Atpe g p i s F - o et o Ko
<y [} i el s
i | i H
I ' Rencana Pols Rusng
% ] . Zona Lindung
+ o 4 5 i ) DesaSandey | X S s
i T X L || £ > : i % H [r—j——
» .ll Y | ""‘1 1 ‘ ] Pt DH-LunocrlH:—h ::um..
Desa .ltll’wol A2 .~ < ‘1 ; ; ‘! l - ’(\‘- ‘,/ es B mirenm areie e
o g A7 % l.--.u--«---m-l-i r-“' m._s.nmil Jaya \ Zona Rarans Puieyanan Umum
> 4 Desa Kasebo Y i L ¢ A [ R
s Desa Lamoen 1 A 3 (} Zona Perkantoran
] [ ] E . s b g™ [
B W B L ¥ Kab. Konawe ‘,‘; 5\ S i o
i [} & g | SSTR—
i 5 - | 5 | Selatan + W ot W +
S .. Py P ‘ S —————————
g - ~ =y y ©
e v PARAF KOORDINASI
-d".'..““-""“"-s.. B |
I
‘ 4 i - - &
Cvatan
FeB b A S g 3070 07T Stk bR
[
Bupet Honaws Seiman
L
—
r~ Kec. Buke . —
T T s T
- 10w o o s wn w0 PRy

SURUNUDDIN DANGGA



i

4050

pae

AT

8310

0o w0060

aan

Wi

o

ananos’

LAMPIRAN XIII

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN

NOMORGBLTAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

4
’l‘

Kec. An:i?ul
.

—y

)
Desa Simbangu \‘

AT i

PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE SELATAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

LAMPIRAN X1t
PERATURAN BUPAT! KONAWE SELATAN
NOMOR  TARUM

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA AUANG
WILAYAH PEREN CANAAN ANGATA
TAHUN 2024-2043

PETA KETENTUAN KHUSUS
KAWASAN SEMPADAN

U SKALA 150000

a o )

2 Hm

Proyexs

Sistem Gnd
Datum Horizontal
Datum Vertikal

Universal Transverse Mercator

Grid Geograls dan Gro UTM Zona 518
Datum WGS 1984

Geold EGM 2008

DIAGRAM LOKAS|

! KETERANGAN :
L/ e
#1\7  Desa Puusanggula R o e = i
P l!P I! =ttt s S s
' H i X
Rencana Ruang
."" 4 ! e z—u: B Poesesen capasmins tanioh
Desa Motaha % P [] L 1) 5 " . P p— 20ma Pordagangan das sse
el ™ ChN i Sela@n 3 7 o | . -
4 g f b s LR { i K il Desa Toteasa Y~ T | e Tom Perkantaran
! b £ 5, 1 ! ¥ [rep—
N " i i { v Zoma Pussemanan
'i . ' Ny : ‘(’ Desa Sandey ; = DesaLamoeri_ -~ B o Rasabios ke
{ ’ s 3 " > \
Desa Mataiwoi a2 e R i 2 L] i ey \ -
Y Y 1 £ Vo S Desa Sandarsi \
rd ) ¥ ! < Jayap ° L
’ Desa Kasebo | TR H L ‘-.a vag
i o ! H ; % @ AL r,,—
it ek e —pind - {‘_. \\ . Yo ‘
2 2
4 . Desa Puulipu . : g, Y DesaPlume !*v"! + 3
N 4 % P "
At ' 2 - 1
" ‘-h-'. \"'-' vl
.
Sy,
L T
-«-n--.l-m-m.,.,_.
+ + I = * & Vo Gt v P a8 pass s ) 3073
L e
atan
T Teeyvu——
Wangmtar
Swlatan
oo |
""" Kec. Buke
r - HSURUNUDOIN DA NGOA
T L 1 5 R
D 1 O AN 4200 404 10 " oy g

(OORDINAC

SURUNJYDDIN DANGGA



